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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental 

laboratorium. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Farmasi Fakultas 

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksakan pada bulan Mei sampai Agustus 2017 

C. Variabel dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

a. Variabel Bebas 

Jenis dan konsentrasi gelling agent HPMC dan  karbomer. 

b. Variabel tergantung 

Kualitas fisik sediaan gel berupa organoleptis (warna, bau dan 

bentuk sediaan), pH, homogenitas, daya lekat, daya sebar, dan viskositas. 

c. Variabel terkendali 

Beban yang diberikan pada uji daya lekat, daya sebar, dan suhu yang 

digunakan untuk mengambangkan gelling agent. 

d. Variabel tidak terkendali 

Suhu, kelembaban udara, dan alat (Ultraturax).
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2. Definisi Operasional 

a. Kualitas fisik sediaan gel, evaluasi yang dilakukan sesaat setelah 

pembuatan sediaan gel untuk mendapatkan sediaan gel yang terbaik 

dengan uji organoleptis (bau, warna, dan bentuk sediaan), 

homogentias, pH, daya sebar, daya lekat, dan viskositas. 

b. Uji organoleptis meliputi pengamatan makroskopis meliputi warna, 

aroma, dan bentuk sediaan. Warna sediaan harus sama dengan warna 

dari zat aktif, aroma harus sama dengan aroma dari zat aktif karena 

tidak ada penambahan aroma lain, dan penampilan harus transparan 

karena estetika dari sediaan gel. 

c. Uji homogenitas, dilakukan menggunakan mikroskop dengan 

pembesaran 40 kali. Persyaratan untuk uji homogenitas adalah tidak 

terlihat adanya butiran kasar pada sediaan. 

d. Uji pH, dilakukan dengan menggunakan pH indicator stick. 

Persyaratan pH pada sediaan adalah 4,5-6,5. 

e. Uji daya sebar, persyaratan pada uji daya sebar adalah daya sebarnya 

harus pada rentang 5-7 cm2. 

f. Uji daya lekat, persyaratan pada uji daya lekat adalah waktu lekat harus 

lebih dari 2-300 detik. 

g. Uji viskositas, persyaratan pada uji viskositas adalah nilai viskositas 

harus sama dengan sediaan gel di pasaran yaitu 30dPas. 
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D. Bahan dan Alat 

1. Bahan 

Getah jarak (Jatropha curcas) (getah jarak diperoleh dari perkebunan jarak 

di Bandarjaya, Lampung Tengah), etanol 96 % (Brataco®), HPMC 

(Brataco®), karbomer (Brataco®), aquadest, metil paraben (Brataco®), propil 

paraben (Brataco®), gliserin (Brataco®), TEA (Brataco®), metabisulfit 

(Brataco®). 

2. Alat 

Timbangan digital (Mettler toledo®), pipet tetes, mortir, stemper, gelas beker 

(Iwaki pyrex®), gelas ukur (Iwaki pyrex®), anak timbangan (Protinal®), 

penangas air, homogenizer (Ultraturax), penggaris plastik, kamera, kertas 

label, termometer, viskometer, alminium foil. 

E. Cara Kerja 

1. Pengumpulan Getah Jarak 

Pengumpulan  getah jarak (Japtropha curcas L.)  berada di Bandarjaya, 

Lampung Tengah yang berusia 6 tahun. Pohon jarak cina biasanya dapat  

disadap  sesudah  berumur  5-6  tahun  karena  semakin  bertambahnya  umur 

tanaman,  semakin  meningkatkan  produksi getahnya. Diameter tanaman jarak 

cina yang berusia 6 tahun yaitu 16 cm. Bagian yang diambil dari tanaman jarak 

(Jatropha curcas) adalah getah yang berasal dari kulit batang. Cara penyadapan 

dilakukan dengan cara menyayat bagian kulit batangnya sampai batas  kambium  

dengan  ketebalan  0,1  cm,  sudut kemiringan  300 dan  jarak  antar penyadapan  

3 cm. Getah  ditampung kedalam botol  yang  kering  dan  berwarna  gelap 
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dengan  0,1  ml  etanol  96%  (Osoniyi  & Onajobi,  2003). Getah  diberikan  0,1  

ml etanol 96% untuk mencegah getah menjadi kecoklatan dan teroksidasi  

(Osoniyi dan Onajobi, 2003). Penambahan etanol 96% juga dapat digunakan 

untuk mencegah terbentuknya busa pada getah karena di dalam getah jarak cina 

mengandung senyawa saponin (Rahman, 2013).  

2. Formulasi Gel Getah Jarak (Jatropha curcas) 

Formulasi sediaan gel getah jarak dapat dilihat pada Tabel 2 

Tabel 1. Formulasi Sediaan Gel Getah Jarak 

Komposisi/Bahan 
Konsentrasi (%b/v) 

F1 F2 F3 F4 F5 F6 

Getah Jarak  10 10 10 10 10 10 

HPMC 1 2 3 - - - 

Karbomer - - - 0,5 1 2 

Metil paraben 0,18 0,18 0,18 0,18 0,18 0,18 

TEA - - - 1 1 1 

Propil paraben 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 

Metabisulfit 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 

Gliserin 10 10 10 10 10 10 

Air suling ad 100 100 100 100 100 100 

 

Pembuatan sediaan gel dilakukan dengan cara melarutkan basis gel 

(HPMC atau karbomer) dengan air panas 70oC aduk terus menerus hingga 

membentuk homogen. Pengadukan dilakukan dengan gerakan konstan yaitu 

4200 rpm. Ditunggu hingga basis membentuk massa gel (tahap 1). Larutkan  
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metabisulfit, metil paraben, dan propil paraben dengan gliserin hingga homogen. 

Perlahan ditambahkan getah jarak, aduk hingga homogen (tahap 2). Hindari 

pengadukan dengan kecepatan diatas 8400 rpm karena getah jarak dapat menarik 

dan akan mengganggu kualitas sediaan gel. Hasil dari (tahap 1) dan (tahap 2) 

dicampurkan dengan ultraturax setelah homogen masukkan perlahan TEA 

hingga membentuk massa yang kental. 

Kecepatan ultraturax 4.200 rpm dengan pengamatan secara makroskopis 

untuk melihat sediaan gel yang terbentuk baik tidak ada gelembung yang 

terperangkap dan memberikan kekentalan dan sifat alir yang baik. Setelah 

sediaan mengembang dan homogen tunggu hingga 1 hari agar sediaan stabil. 

3. Uji Kualitas Fisik Gel 

Evaluasi dari keenam formula dilakukan sesaat setelah sedian ditunggu 

hingga 1 hari dengan pengujian organoleptis, pengukuran pH, homogenitas, 

daya sebar, daya lekat, viskositas. Dari hasil uji tersebut, nantinya akan dipilih 

salah satu formula gel terbaik dari basis karbomer dan HPMC. Evaluasi uji 

kualitas fisik sediaan sebagai berikut : 

a) Pengamatan Organoleptis 

Pengamatan organoleptis dilakukan secara makroskopis dengan 

memeriksa bau, warna, dan bentuk sediaan (Paye et al, 2001). Memiliki 

beberapa persyaratan yaitu : memiliki warna seperti zat aktif, memiliki aroma 

khas getah jarak, penampilan kental. 

b) Pengukuran pH 

Pengukuran pH gel dilakukan dengan pH stick indicator yang 
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dicelupkan ke dalam sedian selama 3 detik. Hasil pengukuran dengan kisaran 

pH sesuai dengan perubahan warna yang terjadi pada pH stick indicator. Uji 

ini untuk mengetahui pH gel yang sesuai yaitu kisaran 4,5-6,5 dimana bila gel 

terlalu basa akan mengakibatkan kulit menjadi mudah kering dan bila terlalu 

asam akan menimbulkan iritasi pada kulit (Draelos dan Lauren, 2006). 

c) Pengamatan Homogenitas 

Pengamatan homogenitas dilakukan menggunakan mikroskop dengan 

pembesaran 40 kali. Sediaan harus menunjukkan susunan homogen dan tidak 

terlihat adanya butiran kasar (Ditjen POM, 1985). 

d) Uji Daya Lekat 

Diuji dengan mengoleskan sediaan pada area 2x2 cm yang diletakan 

obyek gelas lain diatasnya. Diberi beban 1 kg selama 5 menit. Dihitung waktu 

hingga lekatan terlepas dengan menurunkan beban 80 gram. 

e) Uji Daya Sebar 

Sediaan sebanyak masing-masing 0,5 gram dan kaca tak berskala 

ditimbang. Gel diletakan di tengah kaca berskala dan ditimpa kaca tak 

berskala selama 1 menit. Dihitung diameter luas sebaran dengan ditambahkan 

beban mulai dari 0 gram hingga 500 gram dan masing-masing didiamkan 

terlebih dahulu 1 menit sebelum ditambahkah beban. 

f) Uji Viskositas 

Diuji dengan menuangkan sediaan pada gelas viskometer dan diukur 

dengan alat pengaduk viscometer nomor 2, dimana alat pengaduk tersebut 

merupakan seri nomor pengaduk untuk sediaan yang memiliki kekentalan 
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sedang. Skala kekentalan sediaan yang diuji akan muncul pada jarum di alat 

viskometer. Alat yang digunakan adalah RION viskometer VT-04E. 

F. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 

G. Analisis Data 

Hasil dari optimasi formula dapat dilakukan dengan pengujian kualitas fisik 

sediaan gel berupa data yang diperoleh dengan replikasi tiga kali pada pengamatan 

organolaptis, nilai pH, homogenitas, daya sebar, daya lekat dan disajikan dalam 

bentuk grafik.  

Uji kualitas fisik sediaan gel dilakukan replikasi sebanyak tiga kali. Rerata 

hasil uji tersebut dibandingkan dengan parameter uji kualitas fisik yang 

Getah Jarak (Jatropha curcas) 

Gel 

Karbomer 0,5%, 1% dan 

2% 

Gel dengan kualitas terbaik 

Uji Kualitas Fisik : 

 Uji Organoleptis 

 Uji pH 

 Uji Homogenitas 

 Uji Daya Sebar 

 Uji Daya Lekat 

 Uji Viskositas 

HPMC 1%, 2% dan 3% 

Uji Stabilitas Fisik 

Sediaan : 

 Pertumbuhan jamur 

 Pemisahan fase 

 Endapan hitam 
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dipersyaratkan. Formula dengan hasil uji kualitas fisik yang memenuhi persyaratan 

dipilih sebagai formulasi terbaik. 

 


